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, PERPUSTAKAAN

Dari, penelitian didagat b a yang berhdbyfigan secara
bermakna yaiwy: faktor ketur ( & 0), riwayat gfabetes melitus
(p value=0,038, —Wyat hipertensi (p value= , OR=%4,000), kebiasaan

merokok (p value=0,019, OR=4,125), kebiasaan olahraga (p-0Tie=0,038, OR=3,500), dan
riwayat obesitas (p value=0,039, OR=0,455).

Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang berhubungan dengan kejadian penyakit jantung koroner di RSI Sultan Agung
Semarang vyaitu faktor keturunan, riwayat diabetes melitus, riwayat hipertensi,
kebiasaan merokok, kebiasaan olahraga, dan obesitas. Saran yang diajukan bagi
pengambil kebijakan di Poliklinik Penyakit Dalam RSI Sultan Agung Semarang adalah



supaya meningkatkan kegiatan promotif dan preventif mengenai faktor risiko penyakit
jantung koroner yang dapat diubah.

PERPUSTAKAAN

UNNES




